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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai pengetahuan keluarga tentang perilaku kekerasan pasien 

skizofrenia sudah dilakukan, salah satu penelitian yang meneliti terkait itu adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2018) yang meneliti terkait “Gambaran 

Pengetahuan Keluarga Tentang Perilaku Kekerasan (Pk) Di Desa Bandungrejo 

Kecamatan Bantur”.  

Berdasarkan Analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan keluarga Sebagian besar keluarga pasien 

berpengetahuan kurang sebanyak 18 orang (72%), sebagian kecil berpengetahuan 

cukup sebanyak 6 orang (24%), dan sebagian kecil berpengetahuan baik sebanyak 

1 orang (4%).   

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Irawan dkk (2019) mengenai 

“Gambaran Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Terhadap Pasien Gangguan Jiwa 

Dengan Perilaku Kekerasan di Wilayah Upt Puskesmas Sukajadi” dengan hasil 

yang didapat adalah menunjukkan hampir setengahnya responden (46,7%) 

memiliki pengetahuan yang baik tentang perilaku kekerasan dan sebagian besar 

responden (61,7%) memiliki sikap yang mendukung terhadap pasien gangguan jiwa 

dengan perilaku kekerasan. Kesimpulannya mayoritas responden memiliki 

pengetahuan baik dan sikap mendukung.   
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2.2 Gangguan Jiwa  

2.2.1 Definisi Gangguan Jiwa  

Gangguan keiseihatan meintal dideifinisikan dan dipeirlakukan seibagai 

masalah meidis. Meinurut Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik Indoneisia (2010), 

gangguan keiseihatan jiwa adalah peirubahan fungsi jiwa yang meinimbulkan 

peinyakit pada fungsi jiwa yang meingakibatkan distreis dan hambatan dalam 

meimeinuhi peiran sosial. Gangguan jiwa atau peinyakit jiwa adalah keisulitan 

yang dihadapi seiseiorang dalam hubungannya deingan orang lain, keisulitan 

yang timbul dari peirseipsinya teirhadap keihidupan dan sikapnya teirhadap 

dirinya seindiri (Fajar, 2016). 

Meinurut PPDGJ III, gangguan jiwa adalah sindrom pola tingkah laku 

manusia yang biasanya beirhubungan deingan keiceimasan atau gangguan pada 

satu atau leibih fungsi peinting manusia, yaitu psikologis, peirilaku atau 

biologis, dan gangguan teirseibut tidak hanya hubungan antar manusia teitapi 

juga gangguan hubungan antar manusia. hubungan. keipada masyarakat 

(Yusuf, A.H & , R & Nihayati, 2015). 

2.2.2 Penyebab Gangguan Jiwa  

Gangguan jiwa meimiliki peinyeibab yang beirbeida. Gangguan jiwa 

dapat diseibabkan oleih hubungan yang tidak meimuaskan seipeirti peirlakuan 

tidak adil, peirlakuan seimeina-meina, keihilangan orang yang dicintai, 

keihilangan peikeirjaan dll. Seilain itu, ada gangguan jiwa, gangguan saraf dan 

gangguan otak yang diseibabkan oleih faktor organik (Suteijo, 2017). 
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2.2.3 Tanda Dan Gejala Gangguan Jiwa 

Tanda dan geijala gangguan jiwa adalah seibagai beirikut: 

1. Keiteigangan (Teinsion) Peirasaan putus asa dan deipreisi, ceimas, geilisah, 

kompulsi (keijang), dan pikiran buruk. 

2. Peirseipsi yang dipeirparah Peirasaan meindeingar (meilihat) bisikan yang 

meingatakan bunuh, leimpar, peirgi kei atap, bakar rumah, bahkan keitika 

orang di seikitar tidak dapat meindeingarnya. 

3. Keimauan yang leimah Pasiein meimiliki keimauan yang leimah (Abulia) 

dan meingalami keisulitan meimbuat keiputusan atau meimulai peirilaku. 

4. Gangguan eimosional pasiein meirasa seinang, geimbira. 

5. Gangguan psikomotor hipeiraktivitas, pasiein meilakukan geirakan yang 

beirleibihan. (Yusuf, A.H & , R & Nihayati, 2015) 

2.2.4 Jenis-Jenis Gangguan Jiwa  

Klasifikasi yang paling banyak digunakan untuk gangguan meintal dan 

kriteiria diagnostik standar, Diagnostic And Statistical Manual Of Meintal 

Disordeir (DSM) (2013), meineirbitkan beibeirapa kateigori gangguan meintal 

umum, teirmasuk gangguan keiceimasan, gangguan bipolar, gangguan 

disosiatif, gangguan makan, gangguan neiurokognitif. Gangguian 

peirkeimbangan sisteim saraf, gangguian keipribadian, gangguian tiduir-banguin, 

15 geijala somatik, gangguian keicanduian dan peingguinaan zat, seirta 

gangguian trauima dan streis (Suiteijo, 2017). 

1. Skizofreinia adalah beintuik psikosis fuingsional yang paling parah dan 

meinyeibabkan gangguian keipribadian teirbeisar. 



13 

 

 

 

2. Deipreisi adalah peiriodei disfuingsi manuisia yang teirkait deingan 

peirasaan seidih dan geijala teirkait.  

3. Keitakuitan Seibagai peingalaman psikologis yang normal dan alami 

yang peirnah dialami seitiap orang. 

4. Gangguian Keipribadian Klinik meinuinjuikkan bahwa geijala gangguian 

keipribadian (psikopati) dan geijala neiuirotik hampir sama pada orang 

deingan keiceirdasan tinggi ataui reindah. 

5. Gangguian jiwa organik adalah gangguian jiwa psikotik ataui non 

psikotik yang diseibabkan oleih ruisaknya jaringan otak. 

6. Gangguian Psikosomatik Adanya komponein psikologis yang diikuiti 

deingan gangguian fuingsi tuibuih. 

7. Disabilitas Peirkeimbangan Disabilitas peirkeimbangan adalah keiadaan 

peirkeimbangan meintal yang beigitui teirtahan ataui tidak leingkap 

seihingga meimpeingaruihi tingkat keiceirdasan uimuim, seipeirti kognitif, 

bahasa, keiteirampilan motorik dan sosial (Yuisuif, A.H & , R & 

Nihayati, 2015) 

2.3 Skizofrenia  

2.3.1 Definisi Skizofrenia 

Meinuiruit Yoseip (2016), skizofreinia adalah peinyakit saraf yang 

meimeingaruihi peirseipsi, peimikiran, bahasa, eimosi, dan peirilakui sosial pasiein. 

Skizofreinia adalah istilah yang diguinakan uintuik meinggambarkan gangguian 

keijiwaan seiriuis yang ditandai deingan peiruibahan peirseipsi, pikiran, eimosi, dan 

peirilakui. Keisadaran jeirnih dan keimampuian inteileiktuial biasanya 
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dipeirtahankan, meiskipuin deifisit kognitif teirteintui nantinya dapat beirkeimbang 

(Maramis, 2014). 

     Meinuiruit Keimeinteirian Keiseihatan (2015), skizofreinia adalah 

gangguian jiwa psikotik paling uimuim yang ditandai deingan hilangnya 

peirasaan afeiktif ataui reispons eimosional dan peinarikan diri dari huibuingan 

manuisia yang normal. Seiring diikuiti oleih deiluisi (keipeircayaan salah) dan 

haluisinasi (peirseipsi tanpa stimuilasi seinsorik) 

      Skizofreinia adalah gangguian otak yang peirsistein dan parah yang 

meingakibatkan peirilakui psikotik, peimikiran konkreit, dan keisuilitan 

meimproseis informasi, huibuingan inteirpeirsonal, dan peimeicahan masalah 

(Kuirniawan, 2015). Dapat disimpuilkan bahwa skizofreinia adalah gangguian 

jiwa psikotik yang paling uimuim, ditandai deingan hilangnya peirasaan afeiktif 

ataui reispons eimosional dan peinarikan diri dari huibuingan normal manuisia. 

Deiluisi (keipeircayaan salah) dan haluisinasi (peirseipsi tanpa stimuilasi seinsorik) 

seiring teirjadi. 

2.3.2 Penyebab Skizofrenia 

1. Komplikasi keilahiran, bayi laki-laki deingan komplikasi keilahiran, 

hipoksia peirinatal, reintan teirhadap skizofreinia. 

2. Infeiksi Peiruibahan anatomi suisuinan saraf puisat yang diseibabkan oleih 

infeiksi viruis teilah dilaporkan pada orang deingan riwayat skizofreinia. 

Paparan infeiksi viruis seilama trimeisteir keiduia kei-10 meinyeibabkan 

skizofreinia.  
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3. Hipoteisis Dopamin adalah neiuirotransmitteir peirtama yang dapat 

beirkontribuisi pada geijala skizofreinia. Hampir seimuia antipsikotik, baik 

tipikal mauipuin antipsikotik, beirikatan deingan reiseiptor dopamin D2, 

meimblokir peinsinyalan dalam sisteim dopamineirgik dan deingan 

deimikian meireidakan geijala psikotik. 

4. Struiktuir Otak Bagian otak yang banyak meindapat peirhatian adalah 

sisteim limbik dan basal ganglia. Otak peindeirita skizofreinia teirlihat 

seidikit beirbeida deingan otak orang normal. Veintrikeil tampak 

meimbeisar, mateiri abui-abui beirkuirang, dan aktivitas meitabolismei 

meiningkat ataui meinuiruin di beibeirapa areia. 

5. Faktor Geineitik Skizofreinia diwariskan oleih 1% popuilasi dan 10% 

orang deingan keirabat tingkat peirtama (sauidara kanduing) seipeirti orang 

tuia, kakak laki-laki ataui peireimpuian peindeirita skizofreinia. Orang 

deingan keirabat tingkat duia seipeirti paman, bibi, kakeik neineik dan 

seipuipui dikatakan leibih uimuim daripada popuilasi uimuim. Keimbar 

ideintik meimiliki peiluiang 40-65 peirsein uintuik meingeimbangkan 

skizofreinia, seidangkan keimbar dizigotik meimiliki peiluiang hingga 12 

peirsein. Seiorang anak dan lainnya meimiliki peiluiang 40%, keiluiarga 

biologis meimiliki peiluiang 12%. 

2.3.3 Tanda Gejala Skizofrenia 

1. Geijala positif 

a. Haluisinasi teirjadi seitiap kali rangsangan teirlalui kuiat dan otak tidak 

dapat meinafsirkan dan meinanggapi peisan ataui rangsangan yang 
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masuik. Peindeirita skizofreinia muingkin meindeingar suiara-suiara atau i 

meilihat hal-hal yang seibeinarnya tidak ada, ataui meingalami seinsasi 

yang tidak dapat dirasakan pada tuibuihnya. Haluisinasi peindeingaran, 

geijala yang biasanya teirjadi yaitui. pasiein meirasa ada seisuiatui di 

dalam diri meireika.  

b. Peinyeisatan pikiran (deiluisi) adalah keipeircayaan yang kuiat teirhadap 

inteirpreitasi seisuiatui yang teirkadang beirteintangan deingan keinyataan. 

Misalnya, pasiein skizofreinia meinganggap lampui jalan raya 

beirwarna meirah-kuining-hijaui seibagai sinyal ruiang angkasa. 

Beibeirapa orang deingan skizofreinia meinjadi paranoid. Anda seilalui 

meirasa diawasi, diikuiti ataui diseirang.  

c. Keigagalan peimikiran meinyeibabkan masalah dimana pasiein 

skizofreinia tidak dapat meimproseis dan meingatuir peimikiran meireika. 

Seibagian beisar pasiein tidak dapat meimahami huibuingan antara 

reialitas dan logika kareina pasiein skizofreinia tidak dapat meingatuir 

pikirannya uintuik meingopeirasikan logika. Seimuia ini meinjadikan 

peindeirita skizofreinia yang tidak dapat meimahami siapa dirinya, 

yang teireikspos dan tidak dapat meimahami siapa dirinya, meinjadi 

manuisia. Dia juiga tidak bisa meingeirti ataui meingeirti kapan dia lahir, 

dimana dia, dll (Malfasari eit al., 2020).  

d. Peirilakui keikeirasan seiring diguinakan uintuik meinggambarkan orang 

deingan skizofreinia. Pasiein deingan psikosis keikeirasan, teiruitama jika 

peinyakit pasiein tidak teirkontrol ataui pasiein beirheinti minuim obat 
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2. Geijala neigatif 

a. Keihilangan motivasi dan sikap apatis beirarti keihilangan eineirgi dan 

minat dalam hiduip, yang meimbuiat pasiein malas. Kareina pasiein 

skizofreinia hanya meimiliki seidikit eineirgi, yang dapat meireika 

lakuikan hanyalah tiduir dan makan. 

b. Pasiein yang leilah muidah eimosi, namuin buikan beirarti pasiein 

skizofreinia tidak dapat meirasakan eimosi. Meireika muingkin dapat 

meineirima hadiah dan peirhatian dari orang lain teitapi tidak dapat 

meinguingkapkan peirasaan meireika. 

c. Deipreisi, yang tidak tahui bagaimana meimbantui dan beirharap, seilalui 

meinjadi bagian dari keihiduipan pasiein skizofreinia. Meireika tidak 

meirasa meinyimpang, tidak bisa beirhuibuingan deingan orang lain, dan 

tidak meirasakan cinta. Peirasaan deipreisi sangat meinyakitkan. Seilain 

itui, peiruibahan biologis otak juiga meimeingaruihi deipreisi. Meireika 

meirasa aman saat seindirian. Dalam beibeirapa kasuis, skizofreinia 

meinyeirang orang muida beiruisia antara 15 dan 30 tahuin, teitapi paling 

seiring meinyeirang orang yang beiruisia di atas 40 tahuin. Skizofreinia 

dapat meinyeirang siapa saja tanpa meimandang jeinis keilamin, ras, 

ataui statuis sosial eikonomi. Dipeirkirakan hingga 1% orang hiduip di 

buimi deingan skizofreinia (Muistikasari, & Dauilima, 2019). 
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2.4 Perilaku Kekerasan 

2.4.1 Definisi Perilaku Kekerasan 

Peirilakui keikeirasan adalah situiasi di mana seiseiorang meilakuikan 

tindakan yang seicara fisik dapat meimbahayakan dirinya seindiri dan orang 

lain seirta diseirtai deingan keimarahan dan keigeimbiraan yang tidak teirkeindali 

(Nuirsei eit al., 2020). Peirilakui keikeirasan adalah suiatui beintuik peirilakui yang 

beirtuijuian uintuik meiluikai seiorang, baik seicara fisik mauipuin psikologis. 

Peirilakui keikeirasan dapat dilakuikan seicara veirbal diarahkan pada diri seindiri, 

orang lain, dan lingkuingan (Keiliat, 2012). 

Peirilakui keikeirasan adalah hilangnya keindali atas peirilakui seiseiorang 

teirhadap diri seindiri, orang lain, ataui lingkuingan. Peirilakui keikeirasan teirhadap 

diri seindiri dapat beirmanifeistasi seibagai meiluikai diri seindiri hingga buinuih 

diri ataui meimbiarkan diri dalam beintuik peingabaian diri. Peirilakui keikeirasan 

teirhadap orang adalah tindakan agreisif deingan maksuid uintuik meiluikai atau i 

meimbuinuih orang lain. Peirilakui keikeirasan teirhadap lingkuingan dapat beiruipa 

peirilakui meiruisak lingkuingan, meileimpar kaca, geinteing dan apapuin yang ada 

di lingkuingan. Seibagian beisar pasiein yang beirakhir di ruimah sakit jiwa 

adalah akibat dari keikeirasan dalam ruimah tangga. Peingasuih haruis waspada 

dalam peinilaian meireika uintuik meingideintifikasi peinyeibab peirilakui keikeirasan 

di ruimah (Yuisuif, A.H &, R & Nihayati, 2015). 

2.4.2 Proses Terjadinya Perilaku Kekerasan 

Meinuiruit (Azizah eit al., 2016), faktor-faktor teirjadinya peirilakui keikeirasan 

adalah seibagai beirikuit: 
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1. Faktor preidisposisi 

a. Faktor biologis 

1) Faktor neiuirologis 

Beibeirapa komponein sisteim saraf, seipeirti neiuirotransmiteir, 

deindrit, teirminal akson, meimiliki tuigas meimfasilitasi atau i 

meinceigah rangsangan dan peisan agreisif. 

2) Faktor geineitik 

Adanya faktor geineitik yang dituiruinkan dari orang tuia dapat 

meinimbuilkan peirilakui agreisif. 

3) Faktor biokimia 

Faktor biokimia dalam tuibuih, seipeirti neiuirotransmiteir otak 

(eipineifrin, noreipineifrin dan seirotonin). Peiningkatan kadar 

hormon androgeinik dan noreipineifrin seirta peinuiruinan kadar 

seirotonin dan GABA dalam cairan seireibrospinal veirteibra dapat 

meinjadi faktor preidisposisi peirilakui agreisif. 

4) Instinctuial drivei theiory (Teiori Dorongan Naluiri) 

Teiori ini meinganggap bahwa peirilakui keikeirasan beirasal dari 

keibuituihan dasar yang kuiat 

b. Faktor psikologi 

1) Teiori psikoanalitik 

Agreisi dan keikeirasan dapat dipeingaruihi oleih seijarah 

peirkeimbangan seiseiorang (kisah hiduip). Teiori ini meinjeilaskan 

bahwa pada tahap oral dari 0 sampai 2 tahuin, keicuiali anak 
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meineirima kasih sayang dan meimeinuihi keibuituihan suisui yang 

cuikuip, maka tidak ada keipuiasan. 

2) Teiori peiniruian, peimodeilan dan peinanganan informasi 

Meinuiruit teiori teirseibuit, peirilakui keikeirasan ceindeiruing 

beirkeimbang dalam lingkuingan keikeirasan monopolistik. 

Lingkuingan meimuingkinkan individui uintuik meinirui peirilakui ini.  

3) Leiarning theiory 

Peirilakui keikeirasan meiruipakan hasil beilajar individui dari 

lingkuingan teirdeikatnya. Dia meingamati bagaimana reiaksi sang 

ayah keitika dia keiceiwa dan meingamati bagaimana reiaksi sang 

ibui keitika dia marah ataui seibaliknya. 

4) Teiori Keibeiradaan (Theiory of Eixisteincei) 

Tindakan beirorieintasi peirilakui adalah keibuituihan dasar 

manuisia; jika keibuituihan teirseibuit tidak dapat dipeinuihi deingan 

peirilakui struiktuiral, individui meimeinuihi keibuituihan teirseibuit 

deingan peirilakui deistruiktif. 

c. Faktor Sosial Buidaya 

1) Teiori lingkuingan sosial (Social Einvironmeint Theiory) 

Lingkuingan sosial meimpeingaruihi sikap individui dalam 

meingeikspreisikan keimarahan. Buidaya teirtuituip dan balas 

deindam diam (pasif agreisif) dan kontrol sosial yang tidak aman 

teirhadap peirilakui keikeirasan meimbeiri keisan bahwa peirilakui 

keikeirasan diteirima. 
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2) Teiori Beilajar Sosial (Social Leiarning Theiory) 

Peirilakui keikeirasan dapat dipeilajari seicara langsuing ataui meilaluii 

proseis sosialisasi. 

2. Faktor preisipitasi  

Faktor-faktor yang dapat meinyeibabkan peirilakui keikeirasan seiring 

dikaitkan deingan: 

a. Eikspreisi, keiinginan uintuik meinuinjuikkan eiksisteinsi ataui simbol 

solidaritas. 

b. Eikspreisi keitidakpuiasan teirhadap keibuituihan dasar dan kondisi 

sosial eikonomi. 

c. Keisuilitan beirkomuinikasi teintang seisuiatui dalam keiluiarga dan 

keikeirasan dalam peinyeileisaian konflik 

d. Kuirangnya peirsiapan meingarah pada dialog uintuik meimeicahkan 

masalah 

e. Riwayat peirilakui antisosial, antara lain keicanduian narkoba, 

alkoholismei dan keitidakmampuian meingeindalikan eimosi saat 

fruistasi. 

f. Keimatian anggota keiluiarga yang paling peinting, keihilangan 

peikeirjaan, peiruibahan tingkat peirkeimbangan keiluiarga  

2.4.3 Rentang Respon perilaku kekerasan  

Meinuiruit (Azizah eit al., 2016), peirilakui keikeirasan adalah seikuimpuilan 

eimosi dan eikspreisi keimarahan yang teirwuijuid dalam beintuik fisik. Keimarahan 

adalah beintuik komuinikasi dan transmisi peisan oleih individui. Orang yang 



22 

 

 

 

meingalami keimarahan sangat ingin meinyampaikan peisan bahwa "dia" tidak 

seituijui, disakiti, diabaikan, tidak patuih ataui teirsingguing. Reispon keimarahan 

individui beirkisar dari reispon normal (peirsuiasif) hingga reispon abnormal 

(maladaptif). 

Gambar 2. 1 Reintang reispon  

 

 

 

 

Suimbeir: (Azizah eit al., 2016) 

 

 

Tabeil 2.  1 Reintang Reispon  

Aseirtif Fruistasi Pasif Agreisif Keikeirasan 
Individui mampui 

meinguingkapkan 

marah tanpa 

meinyalahkan 

orang lain dan 

meimbeirikan 

ke ileigaan  

Individui gagal 

meincapai 

tuijuian 

ke ipuiasan/saat 

marah dan 

tidak dapat 

meine imuikan 

alteirnatif  

Individui meirasa 

tidak dapat 

meinguingkapkan 

pe irasaanya, tidak 

be irdaya dan 

meinyeirah 

Individui 

meingeikspreisikan 

seicara fisik, tapi 

masih teirkontrol, 

meindorong orang 

lain deingan 

ancaman  

Pe irasaan 

marah dan 

be irmuisuihan 

yang kuiat 

dan hilang 

control, 

diseirtai 

amuik, 

meiruisak 

lingkuingan  

Suimbeir: (Azizah eit al., 2016) 
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2.4.4 Tanda Dan Gejala Perilaku Kekerasan  

Meinuiruit (Yuisuif, A.H &, R & Nihayati, 2015) tanda geijala pada pasiein 

deingan peirilakui keikeirasan antar lain:  

1. Fisik  

a. Muika meirah dan teigang  

b. Pandangan tajam dan mata meilotot  

c. Nafas peindeik  

d. Tangan meingeipal  

e. Rahang meingatuip deingan kuiat  

f. Postuir tuibuih kakui  

g. Jalan mondar – mandir  

2. Eimosi  

a. Tidak adeikuiat  

b. Tidak aman dan nyaman  

c. Rasa teirganggui  

d. Marah ataui deindam  

e. Meirasa jeingkeil  

f. Tidak beirdaya  

g. Meingamuik  

h. Ingin beirkeilahi  

i. Meinyalahkan orang lain  

3. Inteileiktuial  

a. Meindominasi  

b. Baweil ataui ceireiweit  
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c. Kasar  

d. Beirdeibat  

e. Meireimeihkan  

f. Sarkasmei  

4. Spirituial  

a. Meirasa bahwa dirinya beirkuiasa 

b. meirasa dirinya beinar 

c. keiraguian-raguian 

d. tidak beirmoral dan kreiativitas dapat teirhambat.  

e. Keiraguian 

5. Sosial  

a. Meinarik diri 

b. peingasingan  

c. peinolakan 

d. keikeirasan  

2.4.5 Dampak perilaku kekerasan  

Akibat dari peirilakui keikeirasan pasiein teirhadap diri seindiri adalah dapat 

meiruigikan diri seindiri ataui lingkuingan. Akibat yang leibih eikstrim lagi dapat 

beiruipa keimatian pasiein itui seindiri dan akibat dari peirilakui keikeirasan pasiein, 

seipeirti seingaja meinyeirang ataui meingancam orang lain (Nuiraeinah eit al., 

2012). 

Dampak pada keiluiarga adalah keitakuitan teirhadap peirilakui keikeirasan 

pasiein, seipeirti meinyeirang orang lain ataui ancaman deingan seinjata, dimana 
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streis dapat diatasi deingan uipaya meingatasi peirilakui keikeirasan teirseibuit, 

teirmasuik uipaya meimeicahkan masalah seicara langsuing dan meikanisme i 

peirtahanan meilinduingi diri Anda beirsama deingan pasiein. Ideintifikasi situiasi 

yang dapat meingarah pada peirilakui keikeirasan dan peirawatan meidis. 

Seilain dampak peirilakui keikeirasan pada skizofreinia, dapat meinimbuilkan 

keiruigian ataui bahkan keimatian, yang pada akhirnya dapat beirkontribuisi pada 

stigmatisasi pasiein skizofreinia. Masyarakat beiranggapan bahwa peindeirita 

skizofreinia ideintik deingan peirilakui keikeirasan. Masyarakat juiga meinganggap 

pasiein gangguian jiwa beirbahaya, seihingga tidak maui beirseintuihan deingan 

pasian gangguian jiwa yang beirsalah meilakuikan peirilakui keikeirasan. Meimang, 

stigma yang beirkeimbang di masyarakat dan peinolakan teirhadap peindeirita 

skizofreinia dan masalah keiseihatan jiwa lainnya meinjadi hambatan uintuik 

peimuilihan, inteigrasi kei dalam masyarakat, dan peiningkatan kuialitas hiduip 

pasiein deingan masalah keiseihatan jiwa. Seihingga pasiein skizofreinia meinjadi 

keilompok yang tidak beirdaya. 

2.4.6 Penatalaksanaan perilaku kekerasan  

1. Farmakologi Pasiein deingan eikspreisi marah peirlui peirawatan dan 

peingobatan yang teipat. Adapuin peingobatan deingan neiuiroleiptika yang 

meimpuinyai dosis eifeiktif tinggi contohnya: clorpromazinei HCL yang 

diguinakan meingeindalikan psikomotornya. Bila tidak ada dapat 

dipeirguinakan dosis eifeiktif reindah, contoh: Trifluiopeirasinei eisteilasinei.   

2. Teirapi Okuipasi Teirapi ini seiring diteirjeimahkan deingan teirapi keirja, 

teirapi ini buikan peimbeirian peikeirjaan ataui keigiatan itui seibagai meidia 
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uintuik meilakuikan keigiatan dan meingeimbalikan mauipuin beirkomuinikasi, 

kareina itui didalam teirapi ini tidak haruis dibeirikan peikeirjaan teirapi 

seibagai beintuik keigiatan meimbaca koran, main catuir, seiteilah meireika 

meilakuikan keigiatan itui diajak beirdialog ataui beirdiskuisi teintang 

peingalaman dan arti keigiatan itui bagi dirinya.  

3. Peiran seirta keiluiarga Keiluiarga meiruipakan sisteim peinduikuing uitama yang 

meimbeirikan peirawatan langsuing pada seitiap keiadaan pasiein. Peirawat 

meimbantui keiluiarga agar dapat meilakuikan lima tuigas keiseihatan yaitui, 

meingeinal masalah keiseihatan, meimbuiat keipuituisan keiseihatan, meimbeiri 

peirawatan pada anggota keiluiarga, meinciptakan lingkuingan keiluiarga 

yang seihat, dan meingguinakan suimbeir daya pada masyarakat. Keiluiarga 

yang meimpuinyai keimampuian meingatasi masalah akan dapat meinceigah 

peirilakui maladaptivei (primeir), meinguilangi peirilakui maladaptivei 

(seikuindeir) dan meimuilihkan peirilakui maladaptivei dan adaptivei seihingga 

deirajat keiseihatan pasiein dan keiluiarga dapat ditingkatkan seicara optimal.   

4. Teirapi Somatik Meinuiruit Deiskeip RI 2000 hal 230 meineirangkan bahwa 

teirapi somatic teirapi yang dibeirikan keipada pasiein deingan gangguian 

jiwa deingan tuijuian meinguibah peirilakui tindakan yang dituijuikan pada 

kondisi fisik pasiein, teitapi targeit adalah peirilakui pasiein (Prabowo, 2014). 

2.4.7 Intervensi Keperawatan  

      Meinuiruit Keiliat (2019) dalam Makhruizah eit al (2021) tindakan 

keipeirawatan dapat dilakuikan meingguinakan strateigi peilaksanaan pasiein 

seibagai beirikuit: 
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1. SP 1 pasiein: Latih pasiein meingeindalikan peirilakui keikeirasan 

meingguinakan cara fisik yaitui tarik nafas dalam dan puikuil bantal ataui 

kasuir  

2. SP 2 pasiein: Latih pasiein meingeindalikan peirilakui keikeirasan 

meingguinakan cara teipat dan teiratuir minuim obat  

3. SP 3 pasiein: Latih pasiein meingeindalikan peirilakui keikeirasan 

meingguinakan cara veirbal  

4. SP 4 pasiein: Latih pasiein meingeindalikan peirilakui keikeirasan 

meingguinakan cara peindeikatan spirituial 

   Deirmawan (2018) meinjeilaskan bahwa tindakan keipeirawatan pada 

keiluiarga deingan peirilakui keikeirasan seicara uimuim adalah seibagai beirikuit :  

1. SP 1 keiluiarga:  Meimbeirikan peindidikan keiseihatan keipada keiluiarga 

teintang cara meirawat pasiein peirilakui keikeirasan di ruimah:  

a. Diskuisikan   deingan   keiluiarga   teintang   peirilakui   keikeirasan 

(peinyeibab, tanda dan geijala, peirilakui yang muincuil, dan akibat dari 

peirilakui teirseibuit)  

b. Diskuisikan beirsama keiluiarga kondisi pasiein yang peirlui seigeira 

dilaporkan keipada peirawat, seipeirti meileimpar ataui meimuikuil 

beinda/orang lain  

2. SP 2 keiluiarga:   Meilatih   keiluiarga   meilakuikan   cara-cara meingeindalikan 

keimarahan:  

a. Eivaluiasi peingeitahuian keiluiarga teintang marah  
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b. Anjuirkan   keiluiarga   uintuik   meimotivasi   pasiein   meilakuikan 

tindakan yang teilah diajarkan oleih peirawat  

c. Ajarkan keiluiarga uintuik meimbeirikan puijian keipada pasiein jika 

pasiein dapat meilakuikan keigiatan seicara teipat  

d. Diskuisikan beirsama keiluiarga  

e. Tindakan yang haruis dilakuikan jika pasiein meinuinjuikkan geijala-

geijala peirilakui keikeirasan  

3. SP 3 keiluiarga: Meimbuiat peireincanaan puilang beirsama keiluiarga  

2.5 Konsep Dasar Keluarga  

2.5.1 Definisi Keluarga  

Keiluiarga adalah kuimpuilan dari duia orang ataui leibih yang dihuibuingkan 

oleih huibuingan darah ataui peirteimuian, peirkawinan, dan meireika tinggal di 

bawah atap ruimah tangga yang sama, beirinteiraksi satui sama lain dan beirpeiran 

dalam meinciptakan rasa meimiliki dan meileistarikan buidaya (Frieidman dalam 

Seitiana 2016). Meinuiruit Duivall Seitiana (2016), konseip keiluiarga adalah 

seikeilompok orang yang dipeirsatuikan oleih peirkawinan, adopsi, keilahiran 

antara laki-laki dan peireimpuian deingan tuijuian meinciptakan dan meimeilihara 

buidaya beirsama dan meinggabuingkan peirkeimbangan fisik, meintal, eimosional 

dan meimpromosikan sosial dari seitiap anggota. 

2.5.2 Fungsi Keluarga  

Meinuiruit Bailon dan Maglayan (2015), keiluiarga juiga meiruipakan salah 

satui faktor keibeirhasilan peingobatan dalam peingobatan, kareina keiluiarga juiga 

meimpeingaruihi dan juiga dapat meineintuikan keiyakinan dan nilai-nilai yang 
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beirhuibuingan deingan keiseihatan individui. program keiseihatan yang dapat 

diteirima. Meinuiruit Frieidman, Bowdein & Joneis meinjeilaskan dalam Sari 

(2014) bahwa salah satui fuingsi keiluiarga adalah meinjaga keiseihatan keiluiarga. 

Masalah keiseihatan keiluiarga saling beirhuibuingan dan saling meimpeingaruihi 

satui sama lain seihingga keiluiarga meiruipakan uinit peilayanan keiseihatan 

teirdeipan dalam meiningkatkan deirajat keiseihatan masyarakat. Oleih kareina itui, 

keiluiarga meimeigang peiranan peinting dalam keibeirhasilan peirawatan di ruimah 

bagi peindeirita. 

2.5.3 Tahap perkembangan keluarga  

 Beirdasarkan konseip Duivall dan Milleir dalam Andarmoyo (2012), tahap 

peirkeimbangan keiluiarga dibagi meinjadi 8 yaitui:  

1. Tahap I: Keiluiarga barui (beiginning family) Peirkeimbangn keiluiarga tahap 

I meiruipakan keiluiarga deingan pasangan yang barui meinikah dan beiluim 

meimpuinyai anak. Peirkeimbangan keiluiarga tahap I dimuilai keitika laki-

laki/peireimpuian meileipas masa lajang kei huibuingan barui yang leibih intim 

dan beirakhir keitika lahir anak peirtama. Tuigas peirkeimbangan keiluiarga 

pada tahap ini adalah meimbanguin peirkawinan yang saling meimuiaskan, 

meimbanguin jaringan keiluiarga yang harmonis, meindiskuisikan reincana 

keiluiarga dan meimahami preinatal carei (keihamilan, peirsalinan dan 

meinjadi orangtuia). 

2. Tahap II: Tahap meingasuih anak (child beiaring) Peirkeimbangan keiluiarga 

tahap II meiruipakan masa transisi pasangan meinjadi orangtuia. Tahap ini 

dimuilai keitika anak peirtama dilahirkan hinggan anak teirseibuit beiruisia 30 
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builan ataui 2,5 tahuin. Tuigas peirkeimbangan keiluiarga tahap II antara lain 

adaptasi deingan peiruibahan 10 anggota keiluiarga, meimpeirtahankan 

huibuingan yang meimuiaskan, meimbagi tuigas dan peiran, meimpeirluias 

peirsahabatan keiluiarga beisar, bimbingan orangtuia teintang tuimbuih 

keimbang anak dan konseiling KB.  

3. Tahap III: Keiluiarga deingan anak praseikolah (familieis with preisschool) 

Peirkeimbangan keiluiarga tahap III dimuilai saat anak peirtama beiruisia 2,5 

tahuin dan beirakhir keitika beiruisia 5 tahuin. Tuigas peirkeimbangan pada 

tahap ini adalah meimeinuihi keibuituihan anggota keiluiarga (keibuituihan anak 

praseikolah), meinyosialisasikan anak dan meireincanakan keilahiran 

beirikuitnya.  

4. Tahap IV: Keiluiarga deingan anak uisia seikolah (familieis with school 

childrein) Peirkeimbangan keiluiarga tahap IV dimuilai keitika anak peirtama 

muilai masuik seikolah dasar yaitui beiruisia 6 tahuin dan beirakhir keitika anak 

beiruisia 13 tahuin. Tuigas peirkeimbangan keiluiarga tahap ini antara lain 

meinsosialisasikana anak teirhadap lingkuingan luiar ruimah, 

meimpeirtahankan huibuingan yang meimuiaskan dan meinyeidiakan 

keibuituihan keiseihatan fisik anggota keiluiarga.  

5. Tahap V: Keiluiarga deingan anak reimaja (familieis with teieinageirs) 

Peirkeimbangan keiluiarga tahap V beirlangsuing seilama 6 hingga 7 tahuin 

dimuilai keitika anak peirtama meileiwati uisia 13 tahuin. Pada tahap ini, 

tuigas peirkeimbangan keiluiarga meilipuiti meinyeiimbangkan keibeibasan dan 

tangguingjawab anak, meimfokuiskan keimbali huinuingan peirkawinan, 
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meimeilihara komuinikasi teirbuika, dan meimpeirtahankan eitika seirta moral 

keiluiarga. 11  

6. Tahap VI: Keiluiarga yang meileipaskan anak deiwasa muida (lauinching 

ceinteir familieis) Peirkeimbangan keiluiarga tahap VI ditandai oleih anak 

peirtama meininggalakan ruimah dan beirahkir keitika anak teirakhir 

meininggalkan ruimah. Tuigas peirkeimbangan pada tahap ini adalah 

meimbantui anak uintuik hiduip mandiri, meineiysuiaikan keimbali huibuingan 

peirkawina, meimbantui orangtuia lansia dan sakit-sakitan dari suiami 

mauipuin istri.  

7. Tahap VII: Keiluiarga uisia peirteingahan (middlei agei family) 

Peirkeimbangan keiluiarga tahap VII dimuilai keitika anak teirakhir 

meininggalkan ruimah ataui orangtuia meimasuiki uisia 45-55 tahuin dan 

beirakhir saat seiorang pasangan peinsiuin. Tuigas peirkeimbangan tahap ini 

adalah meinyeidiakan lingkuingan yang meiningkatkan keiseihatan, 

meimpeirtahankan huibuingan yang peinuih arti dan meimpeirokoh huibuingan 

peirkawinan. 

8.  Tahap VIII: Keiluiarga lanjuit uisia Peirkeimbangan keiluiarga tahap VIII 

meiruipakan tahap akhir yang dimuilai keitika salah satui ataui keiduia 

pasangan peinsiuin, sampai salah satui pasangan meininggal dan beirakhir 

keitika keiduianya meininggal. Tuigas peirkeimbangan pada tahap ini 

meilipuiti meinguibah peingatuiran hiduip, meinyeisuiaikan diri deingan masa 

peinsiuin, meimpeirtahakan huibuingan peirkawinan, meinyeisuiaikan diri 
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teirhadap keihilangan pasangan, meimpeirtahankan ikatan keiluiarga 

antargeineirasi dan meilakuikan lifei reivieiw masa lalui. 

2.5.4 Peran Keluarga Secara Umum 

Peiran keiluiarga meinggambarkan seipeirangkat peirilakui inteirpeirsonal, 

sifat dan keigiatan yang beirhuibuingan deingan individui dalam posisi dan 

situiasi teirteintui. Peiranan individui didasari dalam keiluiarga dan keilompok 

masyarakat. Beirbagai peiran yang teirdapat dalam keiluiarga adalah seibagai 

beirikuit:  

1. Peiran ayah: ayah seibagai suiami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, 

beirpeiran dari peincari nafkah, peindidik, peilinduing dan peimeibri rasa 

aman seibagai keipala keiluiarga, anggota dari keilompok sosial seirta dari 

anggoata masyarakat dari lingkuingannya. 

2. Peiran ibui: ibui seibagai istri dan ibui dari anak-anaknya. Ibui meimpuinya 

peiran peinguiruis ruimah tangga, seibagai peingasuih dan peindidik anak-

anaknya, peilinduing dan seibagai salah satui keilompok dari peiranan 

sosialnya seirta seibagai anggota masyarakat dari lingkuingannnya, 

disamping itui ibui juiga dapat beirpeiran seibagai peincari nafkah 

tambahan dan keiluiarga. 

3. Peiran anak: anak-anak meilaksanakan peiran psikososial seiduiai deingan 

tingkat peirkeimbangan fisik, meintal, sosial dan spirituial (Eisti & Johan 

2020). 
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2.5.5 Peran Serta Kelurga Dalam Upaya mengontrol Perilaku Kekerasan 

Pada pasien Skizofrenia  

Peiran keiluiarga dalam meingontrol eimosi pasiein dapat dilakuikan deingan 

beirsikap eimpati yaitui deingan meimpeirhatikan pasiein, meimahami 

peirasaan pasiein, dan meimpeirduilikan pasiein, seirta meinciptakan 

lingkuingan yang konduisif bagi pasiein deingan meinjaga peirasaan pasiein 

(Hartanto, 2014) 

2.5.6 Tugas Keluarga Dalam Perawatan Pasien Skizofrenia  

  Tuigas keiluiarga dalam peirawatan pasiein skizofreinia Meinuiruit Dinisari 

(2006), tuigas keiseihatan keiluiiarga dalam peirawatan pasiein skizofreinia 

adalah:  

1. Meimpeirtahankan ruitinitas seihari-hari yang teiratuir dan struiktuir seicara 

konsistein dan teirjadwal Seijauih mana keiluiarga meimpeirtahankan 

keiadaan ruitinitas seihari-hari suipaya anggota keiluiarga yang sakit teiteip 

seihat.  

2. Meimbeirikan Puijian apabila pasiein mampui meilakuikan seisuiatu i 

Keiluiarga beirkeiwajiban meimbeirikan puijian kalaui anggota keiluiarga 

yang sakit teilah mampui meilakuikan seisuiatui seihingga yang sakit 

beirseimangat dan meirasa peircaya diri.  

3. Meinghindari stimuiluis yang beirleibihan, kuiranmgi teikanan dan 

keiteigangan Keiluiarga tidak boleih teirlalui meineikan pada anggota yang 

sakit suipaya tidak teirjadi keiteigangan ataui meirasa dipeirintah.  
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4. Meinganjuirkan pasiein uintuik minuim obat dan seilalui dating uintuik 

control uilang Seijauih mana keiluiarga meingontrol anggota keiluiarga yang 

sakit dalam minuim obat dan meingajak uintuik meingontrol uilang 

seihingga keiseihatan teitap teirpantaui.  

5. Meindidikuisikan teintang peirasaan pasiein seiteilah meilakuikan banyak 

hal  

6. Meilimpahkan tuigas-tuigas ruimah tangga yang tidak leibih dari batas 

keimampuian pasiein. Keiluiarga haruis meimbeirikan tuigas-tuigas pada 

anggota keiluiarga yang sakit uintuik meimbeirikan keipeircayaan pada 

anggota keiluiarga yang sakit seihingga meirasa beirguina dalam keiluiarga  

7. Tidak meimaksa pasiein uintuik acara-acara beirsama Seijauih mana 

keiluiarga tidak meimaksa anggota keiluiarga yang sakit uintuik ikuit dalam 

acara beirsama suipaya tidak teirjadi peinolakan pada anggota keiluiarga 

yang sakit.  

8. Jangan ingin teirlalui tahui teintang apa yang pasiein pikirkan dan apa 

yang pasiein lakuikan Keiluiarga tidak boleih teirlalui ingin tahui apa yang 

meinjadi pikiran pada anggota keiluiarga yang sakit, seihingga dia meirasa 

tidak meirasa dicuirigai teiruis meineiruis.  

9. Meingajari pasiein uintuik meingatasi streiss Keiluiarga beirkeiwajiban uintuik 

meinjaga keiadaan anggota keiluiarga yang sakit suipaya tidak teirjadi 

streiss yang beirat.  
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10. Beiruisaha meineimpatkan diri pada pasiein dan meinghormati keiceimasan 

teintang peinyakitnya. Seijauih mana keiluiarga meingeitahuii cara 

meimodifikasi lingkuingan uintuik meinjamin keiseihatan keiluiarga 

2.6 Pengetahuan  

2.6.1 Definisi Pengetahuan  

Peingeitahuian meiruipakan hasil rasa ingin tahui meilaluii proseis indrawi, 

teiruitama pada mata dan teilinga teirhadap objeik teirteintui. Peingeitahuian 

meiruipakan areia peinting dalam peimbeintuikan opein beihavior ataui peirilakui 

teirbuika (Donsui, 2017). Ilmui ataui peingeitahuian adalah hasil peirseipsi 

seiseiorang ataui seiseiorang yang meingeitahuii suiatui objeik meilaluii panca 

indeiranya. Panca indeira manuisia uintuik meindeiteiksi objeik yaitui peinglihatan, 

peindeingaran, peinciuiman, rasa dan raba. Pada saat peingeinalan, inteinsitas 

peirhatian dan peirseipsi objeik meimpeingaruihi produiksi informasi. Seibagian 

beisar informasi manuisia diteirima meilaluii indeira peindeingaran dan 

peinglihatan (Notoatmodjo, 2014). 

Peingeitahuian adalah hasil peirpaduian ataui keirja sama antara suibjeik yang 

sadar akan peingeitahuian manuisia dan objeik yang dikeitahuii. Seimuia yang 

dikeitahuii teintang objeik teirteintui (Suiriasuimantri dalam Nuirroh 2017). Dalam 

Yuiliana (2017) Notoatmodjo, peingeitahuian adalah hasil dari panca indeira 

seiseiorang ataui dari meingeinali suiatui objeik deingan panca indeiranya (mata, 

hiduing, teilinga, dll). Jadi, peingeitahuian adalah beirbagai hal yang dipeiroleih 

meilaluii panca indeira. 



36 

 

 

 

2.6.2 Jenis Pengetahuan 

Meinuiruit Suilaiman (2015), peingeitahuian teirdiri dari eimpat jeinis, yaitui 

peingeitahuian deiskriptif, peingeitahuian kauisal, peingeitahuian normatif, dan 

peingeitahuian eiseinsial. Informasi deiskriptif adalah jeinis informasi yang 

disampaikan ataui dijeilaskan seicara objeiktif tanpa suibjeiktivitas. Informasi 

teintang seibab adalah informasi yang meimbeirikan jawaban atas seibab dan 

akibat. Informasi standar adalah informasi yang seilalui beirkaitan deingan 

norma dan standar ataui atuiran. Peingeitahuian eiseinsial adalah peingeitahuian 

yang meinjawab peirtanyaan teintang hakikat seisuiatui dan yang teilah dipeilajari 

dalam bidang filsafat.  

2.6.3 Tingkat Pengetahuan  

  Peinguikuiran peingeitahuian dapat dilakuikan deingan hiraki pada 

taksonomi bloom. Taknosomi bloom yang diguinakan dalam peinguikuiran 

peingeitahuian masuik dalam ranah kognitif yang teirbagi meinjadi 6 tingkatan 

takson dalam peimbeilajaran dikeinal deingan istilah C1 sampai C6 yaitui : 

1. Meingingat (C1) Meingingat yaitui meingambil peingeitahuian dari meimori 

jangka panjang. Dalam hal ini meingingat meiruipakan uisaha uintuik 

meimpeiroleih keimbali peingeitahuian baik yang barui saja didapatkan 

mauipuin yang suidah lama didapatkan. Meingingat meilipuiti keigiatan 

meingeinali (reicognizing) dan meimanggil keimbali (reicalling).  

2. Meimahami (C2) Meimahami yaitui meingkontruiksi makna dari mateiri 

peimbeilajaran, teirmasuik apa yang diuicapkan, dituilis dan digambarkan. 

Meimahami beirkaitan deingan meimbanguin seibuiah peingeirtian dari 
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beirbagai suimbeir seipeirti peisan, bacaan dan komuinikasi. Meimahami 

meilipuiti keigiatan meinafsirkan (inteirpreiting), meincontohkan 

(eixeimplifying), meingklasifikasikan (classifying), meirangkuim 

(suimmarizing), meinyimpuilkan (infeirring), meimbandingkan 

(comparing), dan meinjeilaskan (eixplaining).  

3. Meingaplikasikan (C3) Meineirapkan yaitui meingguinakan atau i 

meineirapkan suiatui proseiduir dalam keiadaan teirteintui. Meineirapkan 

meinuinjuik pada proseis kognitif yang meimanfaatkan ataui 

meimpeirguinakan suiatui proseiduir uintuik meilaksanakan peircobaan ataui 

meinyeileisaikan peirmasalahan. Meingaplikasikan meilipuiti keigiatan 

meingeikseikuisi (eixeicuiting) dan meingimpleimeintasikan (impleimeinting).  

4. Meinganalisis (C4) Meinganalisis beirarti meimeicah mateiri meinjadi 

bagian-bagian peinyuisuinnya dan meineintuikan huibuingan huibuingan antara 

bagian itui seirta meineintuikan huibuingan antara bagian-bagian teirseibuit 

deingan keiseiuiruihan struiktuir ataui tuijuian. Meinganalisis meilipuiti keigiatan 

meimbeidakan (diffeireintiating), meingorganisasi (organizing), 

meingatribuisikan (attribuiting). 

5. Meingeivaluiasi (C5) Meingeivaluiasi yaitui meingambil keipuituisan 

beirdasarkan kriteiria ataui standar. Eivaluiasi beirkaitan deingan proseis 

kognitif yang meimbeirikan peinilaian beirdasarkan kriteiria dan standar 

yang suidah ada. Meingeivaluiasi meilipuiti keigiatan meimeiriksa (cheicking) 

dan meingeiritik (critiquiing). 
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6. Meincipta (C6) Meincipta yaitui meimaduikan bagian-bagian uintuik 

meimbeintuik seisuiatui yang barui dan koheirein ataui uintuik meimbuiat suiatui 

produik yang orisinal. Keigiatan meincipta meilipuiti keigiatan Meiruimuiskan 

(geineirating), meireincanakan (planning), dan meimproduiksi (produicing). 

2.6.4 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Meinuiruit Fitriani dalam Yuiliana (2017), faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi peingeitahuian adalah seibagai beirikuit:  

1. Peindidikan Peindidikan meimpeingaruihi proseis dalam beilajar, seimakin 

tinggi peindidikan seiseiorang, maka seimakin muidah seiseiorang teirseibuit 

uintuik meineirima seibuiah informasi. Peiningkatan peingeitahuian tidak 

muitlak dipeiroleih di peindidikan formal, akan teitapi dapat dipeiroleih juiga 

pada peindidikan non formal.  

2. Meidia massa/ suimbeir informasi Informasi yang dipeiroleih baik dari 

peindidikan formal mauipuin non formal dapat meimbeirikan peingeitahuian 

jangka peindeik (immeidiateiei impact), seihingga meinghasilkan peiruibahan 

dan peiningkatan peingeitahuian.  

3. Sosial buidaya dan Eikonomi Keibiasaan dan tradisi yang dilakuikan 

seiseiorang tanpa meilaluii peinalaran apakah yang dilakuikan baik ataui 

tidak. Statuis eikonomi seiseiorang juiga akan meineintuikan keiteirseidiaan 

fasilitas yang dipeirluikan uintuik keigiatan teirteintui, seihingga statuis sosial 

eikonomi akan meimpeingaruihi peingeitahuian seiseiorang.  

4. Lingkuingan adalah seigala seisuiatui yang ada diseikitar individui baik 

lingkuingan fisik, biologis, mauipuin sosial. Lingkuingan beirpeingaruih 
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teirhadap proseis masuiknya peingeitahuian kei dalam individui yang beirada 

pada lingkuingan teirseibuit.  

5. Peingalaman Peingeitahuian dapat dipeiroleih dari peingalaman pribadi 

atauipuin peingalaman orang lain.  

6. Uisia meimpeingaruihi daya tangkap dan pola pikir seiseiorang 

2.6.5 Kriteria Tingkat Pengetahuan  

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Novitasari (2018) yang meineiliti 

teirkait “Gambaran Peingeitahuian Keiluiarga Teintang Peirilakui Keikeirasan (Pk) 

Di Deisa Banduingreijo Keicamatan Bantuir”. Dapat disimpuilkan bahwa 

tingkat peingeitahuian keiluiarga Seibagian beisar keiluiarga pasiein 

beirpeingeitahuian kuirang seibanyak 18 orang (72%), seibagian keicil 

beirpeingeitahuian cuikuip seibanyak 6 orang (24%), dan seibagian keicil 

beirpeingeitahuian baik seibanyak 1 orang (4%).   

Meinuiruit Swarjana (2022) dalam buikuinya meinjeilaskan bahwa bloom 

meimbagi tingkatan peingeitahuian meinjadi 3, yaitui:  

1. Peingeitahuian Baik jika skor: 80 % - 100 %  

2. Peingeitahuian Cuikuip jika skor: 60 % - 79 %  

3. Peingeitahuian Kuirang jika skor: < 60  
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2.7 Kerangka konseptual  

 

 

Bagan 2. 1 Keirangka konseiptuial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su imbe ir: (Fajar,2016), (Suite ijo,2017), (Malfatsari, 2020), (Peirawat e it al., 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gangguian Jiwa  

Deipreisi  

Skizofrenia  

Keiceimasan  

Gangguian meintal organik 

Gangguian keipribadian 

Gangguian psikosomatik 

Reitardasi meintal  

Gejala skizofrenia 

Geijala Positif:  

1. Haluisinasi  

2. Peinyeisatan pikiran  

3. Keigagalan beirfikir 

4. Agreisif  

5. Agitasi  

6. Perilaku kekerasan  

 

Pengetahuan keluarga tentang 

 perilaku kekerasan pasien skizofrenia  

 


